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ABSTRAK

Wijayani, Septi Diana.2013. Penerapan Contextual Teaching And Learning Dengan
Media CD pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Pada Siswa
Kelas IV B SDN Mranggen 2 Demak. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dra. Arini Esti
Astuti, M.Pd, Pembimbing Il : Dra. Florentina Widihastrini, M.Pd. 261 halaman

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kualitas pembelajaran di kelas 1V
SDN Mranggen 2. Proses pembelajaran berpusat pada guru, guru belum menggunakan
metode yang bervariasi dan tidak menggunakan media pembelajaran. Siswa kurang
dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran, tidak pernah dilakukan diskusi kelompok,
pembelajaran kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga berdampak
pada hasil belajar IPS yang belum mencapai KKM. Rumusan massalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah melalui Contextual Teaching And Learning (CTL) dan CD
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di kelas IVB SDN
Mranggen 2 Demak?”. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS melalui Contextual Teaching And Learning (CTL) dan CD
pembelajaran pada siswa kelas IVb SDN Mranggen 2 Demak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan, obsevasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap
siklus dua kali pertemuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas IVb SDN Mranggen 2
Demak. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, catatan lapangan, dan
dokumentasi yang dianalisis dengan cara analisis data kuantitatif dan kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keterampilan guru dalam melaksanakan
pembelajaran IPS melalui CTL dan CD pembelajaran mengalami peningkatan dilihat dari
hasil observasi. Pada siklus | pertemuan 1 diperoleh skor 21dan pada pertemuan 2
diperoleh skor 26 dengan kategori baik. Padaa siklus Il pertemuan 1 diperoleh skor 28
dan pada pertemuan 2 diperoleh skor 30 dengan kategori baik sekali. (2) aktivitas siswa
dalam melaksanakan pembelajaran IPS melalui CTL dan CD pembelajaran mengalami
peningkatan dilihat dari hasil observasi. Pada siklus | pertemuan 1 rata-rata skor 22,75
dan pada pertemuan 2 rata-rata skor 23,3 dengan kategori baik. Pada siklus Il pertemuan
1 rata-rata skor 26,77 dengan kategori baik dan pada pertemuan 2 rata-rata skor 29,11
dengan kategori baik sekali. (3) ketuntasan belajar siswa pada kondisi awal 41,3 % ( 12
dari 29 siswa) tuntas belajar dan setelah dilaksanakan tindakan penelitian pada siklus |
rata-rata 69,74, dan pada siklus Il rata-rata 80,34. Presentase ketuntasan belajar yang
diperoleh pada siklus | adalah 58,6% dan pada siklus 1l menjadi 81,05% dan memenubhi
indikator keberhasilan yaitu 80% sehingga penelitian ini dikatakan berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model Contextual Teaching
And Learning (CTL) dan CD pembelajaran berhasil meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS yang ditunjukkan pada peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa
dan hasil belajar siswa. Saran bagi guru adalah guru dapat menerapkan pembelajaran
Contextual Teaching And Learning dengan media CD pembelajaran sebagai alternatif
guna meningkatkan keterampilan mengajar yang lebih inovatif, aktivitas siswa lebih agar
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
meningkat.

Kata kunci: Kualitas pembelajaran IPS, Contextual Teaching And Learning dan CD
pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATARBELAKANG

Pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah dasar berkaitan dengan
berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pembelajaran di SD
diantaranya terdapat dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pasal 19 ayat 1 bahwa “Proses pembelajaran pada
setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik”.

Dalam Standar kompetensi dan kompetensi dasar Tingkat SD / MI dalam
peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa IPS merupakan mata
pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan isu sosial. Di masa yang akan datang peserta didik akan
menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu
mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang
untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis
terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat

yang dinamis.



Tjokrodikaryo (dalam Hidayati, 2008:1.7) memberi batasan IPS adalah
merupakan suatu pendekatan interdisipliner dari pelajaran llmu-ilmu sosial. IPS
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi,
antropologi budaya, psikologi social, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan
sebagainya. Mata pelajaran tersebut mempunyai ciri-ciri yang sama, sehingga
dipadukan menjadi satu bidang studi yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial. Menurut
Somantri (dalam Wahab, 2009:2.23) pendidikan IPS adalah penyederhanaan,
adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar
manusia, yang diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis
untuk tujuan pendidikan.

Mata pelajaran IPS SD/MI menurut standar isi KTSP 2006 bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan yaitu: (1) mengenal konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki
kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; dan (4)
memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk di tingkat local, nasional, dan global.

Berdasarkan temuan Depdiknas (2007) masih banyak permasalahan-
permasalahan pelaksanaan standar isi pada mata pelajaran IPS. Dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas, terdapat pemahaman yang salah bahwa
pelajaran IPS cenderung pada hafalan. Pemahaman seperti ini berakibat pada

pembelajaran yang lebih menekankan pada verbalisme. Guru dalam menerapkan



metode pembelajaran lebih menekankan pada aktivitas guru, bukan aktivitas
siswa. Pembelajaran yang dilakukan guru kurang variatif , guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah, serta sarana untuk mendukung pembelajaran IPS
masih sangat minim.

Berdasarkan refleksi bersama tim kolaborasi bahwa pembelajaran IPS
mengalami beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas
IVB SDN Mranggen 2 Demak. Kualitas pembelajaran IPS rendah, ditunjukkan
dengan proses pembelajaran yang dilakukan masih belum optimal sehingga
berdampak pada hasil belajar yang belum mencapai KKM. Selama proses
pembelajaran, guru tidak menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar
sehingga menimbulkan kejenuhan pada siswa selama pembelajaran. Dalam
menyampaikan materi guru tidak menggunakan media pembelajaran sehingga
kurang menarik siswa. Guru kurang menarik respon siswa dengan memberikan
umpan balik berupa pertanyaan kepada siswa tentang materi yang diajarkan. Hal
tersebut menyebabkan peran guru lebih dominan dalam menjelaskan materi.
Diskusi kelompok tidak pernah dilakukan dalam pembelajaran. Siswa kurang
diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pendapat tentang materi yang
sedang dipelajari. Guru kurang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari
keterlibatan siswa yang kurang dalam pembelajaran. Siswa kurang memberikan
respon terhadap pertanyaan yang diberikan guru dan masih takut mengemukakan

pendapatnya sehingga terlihat pasif. Pembelajaran kurang dikaitkan dengan



kehidupan sehari-hari atau pengalaman yang pernah dialami siswa seperti adanya
contoh atau ilustrasi yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Diskusi
kelompok tidak pernah dilaksanakan sehingga rasa kompetisi dan kerjasama siswa
dalam pembelajaran masih kurang.

Permasalahan tersebut didukung oleh data dokumen hasil belajar siswa
kelas IV semester | tahun pelajaran 2011/2012 pada mata pelajaran IPS
menunjukkan rerata 55, 5 dan ketuntasan klasikal hanya 41, 3 % dari 29 siswa,
atau hanya 12 siswa yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 65. Data hasil belajar ditunjukkan dengan nilai
terendah 45 dan nilai tertinggi 85. Dengan melihat data hasil belajar dan
pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran IPS tersebut maka proses
pembelajaran harus ditingkatkan kualitasnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak kelas IV dengan tahap
berfikir konkrit. Cobern (dalam Suprijono, 2011:79) menyatakan konstruktivisme
bersifat kontekstual. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pembelajaran harus
diciptakaan semirip mungkin dengan situasi dunia nyata. Pembelajaran yang
dimaksud adalah pembelajaran kontekstual. Oleh karena itu peneliti
merencanakan melakukan penelitian tindakan dengan menerapkan Contextual
Teaching And Learning (CTL) dilengkapi CD pembelajaran. Rencana ini
berdasarkan pertimbangan pada beberapa kelebihan CTL dan penggunaan media

CD pembelajaran.



Pembelajaran CTL merupakan konsep belajar mengajar yang membantu
pendidik mengahubungkan isi materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata,
memotivasi peserta didik  membuat hubungan antara pengetahuan dan
penerapannya dengan kehidupan nyata seperti anggota keluarga, warga negara,
dan pekerja, serta mempersyaratkan belajar dan bekerja keras (Rifa’l dan Anni,
2009:236). Sedangkan menurut Muchlis (2009:43-47) guru dikatakan telah
menerapkan pendekatan pembelajaran CTL apabila menempuh tujuh komponen
yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi,
penilaian sebenarnya. Menurut Anisa (2009) ada beberapa kelebihan dalam
pembelajaran CTL, yaitu: (a) pembelajaran lebih bermakna; (b) pembelajaran
lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena
pembelajaran CTL menuntut siswa menemukan sendiri bukan menghafalkan; (c)
menumbuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat tentang materi
yang dipelajari; (d) menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi yang dipelajari
dengan bertanya kepada guru; () menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama
dengan teman yang lain untuk memecahkan masalah yang ada; (f) siswa dapat
membuat kesimpulan sendiri dari kegiatan pembelajaran.

Tujuan penerapan CTL adalah membantu siswa memahami makna materi
pelajaran yang mereka pelajari, kemudian menghubungkan dengan kontek
kehidupan mereka sehari-hari. Media dalam pembelajaran CTL dapat berupa
situasi alamiah, benda nyata, alat peraga, film nyata dan CD perlu dirancang agar

membuat belajar lebih bermakna.



Agar pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat dilakukan
secara efektif maka, dilengkapi dengan menggunakan media CD pembelajaran.
Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa
pesan dari komunikator menuju komunikan Criticos (dalam Daryanto, 2010 : 40).
Menurut Susanto (2011) CD pembelajaran adalah suatu media yang dirancang
secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang berlaku dan dalam
pengembangan mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program
tersebut memungkinkan peserta didik menerima materi pembelajaran secara lebih
mudah dan menarik. Secara fisik CD pembelajaran merupakan program
pembelajaran yang dikemas dalam CD. CD merupakan media yang cocok untuk
berbagai ilmu pembelajaran, seperti kelas kelompok kecil, bahkan satu siswa
seorang diri sekalipun. CD pembelajaran termasuk multimedia juga bisa
dimanfaatkan untuk hampir semua topik, tipe pebelajar, dan setiap ranah: kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Dengan melakukan pembelajaran CTL akan membuat belajar menjadi
lebih bermakna dengan bekerjasama dalam kelompok dan mengkontruk sendiri
pengetahuannya sehingga menciptakan suasana pembelajaran  yang
menyenangkan. Pembelajaran yang semula pasif menjadi aktif, dan siswa menjadi
aktif, kreatif dan kritis. Adapun digunakannya media CD pembelajaran akan lebih
membantu siswa memahami materi yang dipelajarinya. Dengan melakukan
strategi pembelajaran tersebut diarahkan agar pembelajaran lebih efektif dan

tujuan pembelajaran dapat tercapai.



Hasil penelitian yang mendukung dalam pemecahan masalah ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah (2010) dengan judul “Pemanfaatan
Lingkungan Sekitar dengan Pendekatan CTL untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV SDN Karangbesuki 4 Kecamatan Sukun
Malang”. Temuan penelitiannya adalah siswa menjadi lebih antusias, lebih berani
bertanya atau mennanggapi pertanyaan dari teman dan guru serta lebih kreatif
dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengkaji melalui penelitian
tindakan kelas dengan judul Penerapan Contextual Teaching And Learning
Dengan Media CD pembelajaran Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS

Pada Siswa Kelas IV B SDN Mranggen 2 Demak.

1.2. PERUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH
1.2.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan:

Bagaimanakah penerapan CTL dan CD pembelajaran dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas VB SDN Mranggen 2 Demak ?
Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut :
a. Apakah melalui pembelajaran CTL dan CD pembelajaran dapat

meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS di kelas VB SDN

Mranggen 2 Demak?



b. Apakah melalui pembelajaran CTL dan CD pembelajaran dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS di kelas VB SDN
Mranggen 2 Demak?

c. Apakah melalui pembelajaran CTL dan CD pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IVB SDN

Mranggen 2 Demak ?

1.2.2. Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah, maka solusinya adalah dengan
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan fokus pada pembelajaran CTL
menurut Muchlis (2009 : 43) dengan pemanfaatan CD pembelajaran. Maka
langkah-langkah yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1) Guru memberikan pertanyaan tentang tempat wisata yang pernah dikunjungi
siswa dan menjelaskan sedikit tentang peninggalan sejarah, dilanjutkan
dengan tayangan CD tentang peninggalan sejarah (konstruktivisme)

2) Tanya jawab antara siswa dan guru tentang materi yang telah ditayangkan
(bertanya)

3) Siswa menemukan dan menyebutkan tempat wisata yang pernah
dikunjunginya yang merupakan peninggalan sejarah (inkuiri)

4) Siswa dibagi dalam kelompok, kemudian mengerjakan lembar kerja dengan
ditayangkan kembali CD pembelajaran tentang peninggalan sejarah
(masyarakat belajar)

5) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok (pemodelan)



6) Siswa bersama guru mengulas kembali hasil diskusi kelompok dengan
memutar ulang CD pembelajaran (refleksi)

7) Guru mengadakan penilaian ( penilaian otentik)

1.3. TUJUAN PENELITIAN
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan

kualitas dan memperbaiki pembelajaran di kelas

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS dengan
pembelajaran CTL dan CD pembelajaran.

2. Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan pembelajaran
CTL dan CD pembelajaran.

3. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran IPS dengan

pembelajaran CTL dan CD pembelajaran.

1.4. MANFAAT PENELITIAN
1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan menambah
pengalaman sekaligus kemampuan Guru serta sebagai bahan masukan untuk
kegiatan—kegiatan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran
IPS.

1.4.2. Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1.4.2.1. Guru

Memberikan wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang berbagai
model pembelajaran yang efektif pada pelajaran IPS serta dapat memperbaiki
proses pembelajaran di SD
1.4.2.2. Siswa

Melalui pembelajaran CTL dan CD pembelajaran akan menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang semula pasif
menjadi aktif. Siswa menjadi lebih aktif, kreatif, lebih dapat bekerjasama dengan
teman, dan lebih berani mengemukakan pendapat.
1.4.2.3. Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi pendorong pengelola sekolah untuk
selalu mengadakan pembaharuan dan mengembangkan proses pembelajaran yang

lebih baik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1. KAJIAN TEORI
2.1.1 Pembelajaran CTL
2.1.1.1 Pengertian CTL

Cobern (dalam Suprijono, 2011:79) menyatakan konstruktivisme bersifat
kontekstual. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pembelajaran harus
diciptakaan semirip mungkin dengan situasi dunia nyata. Pembelajaran yang
dimaksud adalah pembelajaran CTL. Menurut Blanchard (dalam Trianto,
2007:101-102) pembelajaran CTL adalah pembelajaran yang terjadi dalam
hubungan yang erat dengan pengalaman sesungguhnya. Pembelajaran CTL
merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata
pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan
antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga, warga negara, dan tenaga kerja.

Menurut Zahorik dalam Suprijono (2011:84) urut-urutan pembelajaran
CTL adalah activating knowledge, acquiring knowledge, understanding
knowledge, applying knowledge dan reflecting knowledge. Sedangkan menurut
Muchlis (2009:43-47) guru dikatakan telah menerapkan pendekatan pembelajaran
CTL apabila menempuh tujuh komponen yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, penilaian sebenarnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CTL

adalah pembelajaran yang mengkaitkan bahan pelajaran yang dipelajari dengan

11
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konteks kehidupan nyata siswa sehingga memotivasi siswa untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang didapat dan penerapannya dalam kehidupan.
2.1.1.2 Tujuan pembelajaran CTL

Menurut Suprijono (2011:80) pembelajaran CTL merupakan prosedur
pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik memahami makna bahan
pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks
kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan sosial dan budaya masyarakat.
Sedangkan  menurut Sugandi (2007:80) tujuan dari CTL adalah untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui peningkatan pemahaman makna
materi pelajaran yang dipelajari dengan mengaitkan antara materi yang dipelajari
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari sebagai individual, anggota
keluarga, anggota masyarakat dan anggota bangsa.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan penerapan CTL
adalah membantu siswa memahami makna materi pelajaran dengan
menghubungkan dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari dan pada akhirnya
akan meningkatkan prestasi belajar siswa.
2.1.1.3 Kelebihan Pembelajaran CTL

Menurut Trianto (2007:105) kelebihan menggunakan CTL dalam
pembelajaran adalah :menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa akan
menjadi peserta didik yang aktif, membantu guru untuk menghubungkan materi
pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, memotivasi siswa untuk membentuk

hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dengan kehidupan mereka sebagai
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anggota keluarga, warga negara, dan pekerja. Sedangkan Menurut Anisa (2009)

ada beberapa kelebihan dalam pembelajaran CTL, yaitu:

1) Pembelajaran lebih bermakna, artinya siswa melakukan sendiri kegiatan yang
berhubungan dengan materi yang ada sehingga siswa dapat memahaminya
sendiri.

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
kepada siswa karena pembelajaran CTL menuntut siswa menemukan sendiri
bukan menghafalkan.

3) Menumuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat tentang materi
yang dipelajari.

4) Menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi yang dipelajari dengan bertanya
kepada guru.

5) Menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama dengan teman yang lain untuk
memecahkan masalah yang ada.

6) Siswa dapat membuat kesimpulan sendiri dari kegiatan pembelajaran.

Blanchard (dalam Suprijono, 2011:83) membandingkan kelebihan pembe-

lajaran CTL dengan pembelajaran tradisional sebagai berikut:

Pembelajaran Tradisional Pembelajaran CTL
Menyandarkan pada hafalan Menyandarkan pada memori spasial
Berfokus pada satu bidang Mengintegrasikan berbagai bidang atau

multidisiplin

Nilai informasi bergantung pada guru | Nilai informasi berdasarkan kebutuhan
peserta didik

Memberikan informasi kepada | Menghubungkan informasi baru dengan
peserta didik sampai pada saatnya | pengetahuan yang telah dimiliki peserta

dibutuhkan didik
Penilaian hanya untuk akademik | Penilaian autentik melalui penerapan
formal berupa ujian praktis pemecahan problem nyata

Tabel 2.1 Kelebihan pembelajaran CTL
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kelebihan
menggunakan CTL dalam pembelajaran adalah dapat menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan dan siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu
pembelajaran CTL mampu menjadikan pengalaman lebih berarti bagi siswa dalam
membangun pengetahuan y